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Lampiran 4. Verbatim Hasil Wawancara 

Informan ED 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat sore mbak ED boleh menganggu 

waktunya sebentar? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat sore mbak, ada yang bisa dibantu  

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih. Perkenalkan nama 

saya Agatha Cahya, mahasiswa Psikologi, 

Universitas Sahid Surakarta. Disini saya sedang 

melakukan penelitian untuk tugas perkuliahan saya, 
apakah mbak ED berkenan membantu? 

Perkenalan interviewer 

 Itee: Oooh iya mbak, boleh  

10 

 

 

 

 
15 

Iter: Jadi penelitian saya berjudul Gambaran Konflik 

Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Di Dusun 

Ngamban Gondangrejo Karanganyar, menurut hasil 

pengamatan saya mbak ED merupakan salah satu 

subjek yang sesuai dengan penelitian saya. Apakah 

mbak ED berkenan? 

 

 Itee: Ooo baik mbak, saya bersedia membantu  

 

 
20 

Iter: Baik mbak ED, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa mbak ED berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya dan untuk 
identitas mbak ED dijaga kerahasiaannya 

 

 Itee: Baik mbak  

 

 
25 

iter: Sebelumnya bisa mbak perkenalkan diri terlebih 

dahulu, nama, usia, status pernikahan, jumlah anak, 

dan pendidikan terakhir serta sekarang bekerja 

dimana dan sebagai apa? 

 

 Itee: Nama saya ED, usia saya 26 tahun. Saya sudah 

menikah dan punya anak 1 usianya 2 tahun. Saya 

pendidikan terakhirnya D4 Analisis Kesehatan tapi 

sekarang kerja dipabrik roti hehee 

Perkenalan interviewee 

30 Iter: Baik mbak, kalau boleh tau apa yang mendasari 

mbak memilih untuk bekerja? 
FIW (Family 

Interference 

With Work ) 

 Itee: Hehee yaa buat tambah tambah butuhe rumah 

mbak 

 

35 
Iter: Apakah mbak merasakan adanya tekanan untuk 

tetap menjalankan peran sebagai ibu dan istri yang 

ideal meskipun bekerja? Jika iya, dari siapa tekanan 

itu berasal misal keluarga, masyarakat, atau malah 

dari pekerjaan? 

 

40 
Itee: Ya mesti kadang merasa tertekan mbak, apalagi 

nek pas kerjaan numpuk terus kerjaan rumah ra 
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 kecandak oponeh omongane tonggo tonggo ngko 

sing anakku ra keuruslah sing ikilah hehe malah 

curhat ik mbak 

 

45 
Iter: Apakah mbak ED bekerja atas keinginan 

pribadi? 

 

 Itee: Iya mbak, aku kerja sesuai keinginanku bantu- 

bantu perekonomian keluarga 

 

 

 
50 

Iter: Apakah mbak merasa ada ekspektasi tertentu 

dari lingkungan sekitar terkait peran sebagai ibu/istri 

dan pekerja? 

 

 Itee: Iya mbak orang-orang sekitar kan karepe butuhe 

kecukupan, anak bojo keurus, kene sing nglakoni 

karo ngos-ngosan ra disawang 

 

55 
Iter: Bagaimana respon keluarga misal suami, atau 

mertua, orangtua ketika mbak ED memutuskan untuk 

menjadi wanita yang bekerja? 

 

 Itee: Respone biasa aja sih mbak, soale kan aku 

sebelum nikah sudah kerja 

 

60 
Iter: Ada ndak yang tidak mendukung keputusan 

mbak bekerja? 

 

 Itee: Puji Tuhan ndak ada mbak, suami sama keluarga 

mendukung semua 

 

 

65 

Iter: Menurut mbak ED, bagaimana pengaruh 

ekspektasi masyarakat terhadap peran ibu sebagai 

wanita bekerja? Apakah itu menjadi beban atau 

dukungan? 

 

 

 
70 

Itee : Ekspektasi masyarakat menurutku berlebihan 

mbak, kaya perempuan ki harus menguasai semua 

hal, padahal kan yo ono kesele ono lupute. Kalo aku 

terbebani mbak dengan ekspektasi berlebihan gitu 

 

 Iter: Apakah mbak ED sering ambil lembur dalam 

pekerjaan? 

 

 Itee: Sering mbak, lumayan soale nek lembur  

75 
Iter : Bagaimana respon keluarga di rumah ketika 

mbak ED bekerja lembur? 

 

 Itee: Yaa biasa saja mbak hehe  

 Iter: Ketika pekerjaan menyita waktu, bagaimana 

dengan tugas rumah tangga? 

 

80 
Itee: Ohh nek aku tak bagi sama suami mbak, wong 

kan kita yo sama-sama kerjane 

 

 Iter: Ketika mbak mengalami banyak masalah antara 

tugas pekerjaan dengan keluarga, apa yang mbak 

lakukan? 

 

85 
Itee: Kalo aku masalah pekerjaan banyak ya tak 

selesaikan dikerjaan mbak, kalau pekerjaan rumah 
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 yang banyak bisa nanti dulu nek aku capek banget. 

Aku yo kadang sambat sama suami 

 

 Iter: Pernahkah dengan mbak bekerja membuat 

hubungan mbak dan suami menjadi tidak baik? 

 

90 Itee: Tidak mbak  

 Iter: Apakah ada dampak yang dirasakan dalam 

hubungan dengan anggota keluarga suami/anak? 

 

 
95 

Itee: Kalau sama suami tidak mbak, tapi kalau sama 

anak aku merasa jadi agak jauh soale kan gabisa 

pantau 24 jam 

 

 

 

 
100 

Iter: Apakah mbak ED pernah membawa masalah 

pekerjaan hingga ke rumah misalnya jadi mudah 

emosi dan sensitive, jika iya cara apa yang mbak ED 

lakukan agar masalah tersebut tidak merusak 

hubungan baik mbak dengan keluarga? 

 

 Itee: Ya emosi sama sensitive karena capek aja mbak, 

nek pas capek gitu aku yo bisane sambat sama suami 

 

 

105 

Iter: Apakah mbak ED sering merasa stres, lelah, atau 

bersalah karena tidak bisa memenuhi tanggung jawab 

baik sebagai ibu/istri maupun pekerja? Apa 

pemicunya? 

 

 Itee: Iya mbak, apalagi nek pas anak sakit tapi aku 

harus tetep kerja, rasane sedih banget. Haruse bisa 

njagani anakku 

 

110 Iter: Bagaimana bentuk kerjasama dalam rumah 

tangga? 

 

 

 

 
115 

Iter: Nek aku bagi tugas sama suami mbak, nek aku 

udah gosok yo suami nyuci kan ada mesin cuci. Nek 

aku nyapu suamiku ngepel. Pokokke kerjaan rumah 

dikerjain bareng wong kita sama-sama kerja 

 

 Iter: Apakah mbak ED berbagi tanggung jawab 

dengan pasangan atau anggota keluarga lainnya? 

Bagaimana efektivitasnya? 

 

120 
Itee: Iya mbak jelas, nek dalam rumah tanggaku sih 

efektif ya. Jadi gaada yang merasa paling capek 

 

 Iter: Apakah keluarga mbak ED, terutama pasangan, 

mendukung dalam mengatasi tanggung jawab rumah 

tangga? Jika iya/tidak, bagaimana bentuk 

dukungannya? 

 

125 Itee: Iya mbak sangat mendukung, suamiku 

memperbolehkan aku kerja masih mau bantu urusan 

rumah tangga, pokokke bisa diajak kerja sama lah 

 

 
130 

Iter: Apa saja strategi lain yang mbak ED terapkan 

untuk mengurangi tekanan peran ibu? Apakah cara 

ini membantu? 
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 Itee: Nek aku pribadi milih leleh luweh sama 

omongan orang mbak, sama menyadari nek aku 

bukan manusia yang sempurna, sedikit banyak pasti 

masih ada kurangnya 

 

135 Iter: Ketika anggota keluarga ada yang sakit dan 

tugas pekerjaan mendesak, bagaimana cara mbak ED 

mengatasinya? 

WIF (Work 

Interference 
With Family) 

 

140 

Itee: Kalau saya sendiri tergantung mbak, mana yang 

ada yang gantini. Misal dikerjaan ada yang ganti saya 

ngurusi rumah dulu. Tapi kalau dikerjaan gaada yang 

ganti ya mau ndakmau saya harus tetep kerja karena 

itu udah jadi tanggung jawab saya. Kondisional aja 
sih sebenere 

 

 
145 

Iter: Bagaimana jam kerja atau pola kerja mbak ED 

memengaruhi aktivitas sehari-hari di rumah? 

 

 Itee: Kalau jam kerja ga mempengaruhi aktivitas 

sehari-hari sih mbak tapi kalau ambil lembur ya tetep 

pengaruh sama kegiatan dirumah, pas wayahe bisa 

maen sama anak harus tetep kerja 

 

150 Iter: Apakah mbak ED merasa terbebani dengan 

menjadi seorang istri/ibu dan juga sebagai pekerja? 

 

 Itee: Terbebani sih ndak ya mbak, Cuma kalau 

kadang capek kan ya wajar too 

 

155 
Iter: Apakah mbak ED mengalami kesulitan 

membagi waktu antara pekerjaan dan tanggung 

jawab rumah tangga? Jika iya, bisa ceritakan lebih 

detail? 

 

 Itee: Puji Tuhan semua masih aman sih mbak sampai 

saat ini 

 

160 Iter: Apakah mbak ED mampu memisahkan 

permasalahan rumah tangga hingga tidak 

mengganggu tugas pekerjaan? Jelaskan bagaimana 

cara yang mbak lakukan 

 

165 

Itee: Puji Tuhan masih aman mbak, cuma ya ada 

beberapa kali capek dikerjaan kebawa kerumah jadi 

agak sensi sama suami sama anak. Tapi yaitu untunge 

suamiku selalu support ya jadi ga begitu berpengaruh 
ke kehidupan sehari-hari 

 

 

170 

Iter: Menurut mbak ED bagaimana cara agar wanita 

yang bekerja mampu menyeimbangkan antara 

keluarga dan pekerjaan? 

 

 

 
175 

Itee: Sederhana sih mbak, tinggal tau waktu dan tau 

prioritas aja. Sama sadar sama kemampuan diri, aku 

itu bisanya sampe disini yaudah disini, gaperlu 

dipaksa jadi sempurna 
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 Iter: Apakah ada fasilitas yang mendukung dalam 

mengatasi konflik peran, seperti tempat penitipan 

anak? Jika tidak ada, bagaimana dampaknya pada 

kehidupan sehari-hari? 

 

180 Itee: Kalau didekat sini penitipan anak gaada mbak, 

ada o pun agak jauh dan lumayan juga hargane, 

eman-eman. Jadine ya mau gamau ngurus anak 

gentian sama orangtua nek ndak sama suamiku 

 

185 

Iter: Ketika mbak sedang memiliki permasalahan 

dengan keluarga apakah mbak ED akan tetap fokus 
pada pekerjaan? 

 

 Iter: Kalau fokus ya harus tetap fokus mbak, wong 

sudah tanggung jawabku kan. Tapi ya ga bohong nek 

tetep kepikiran mbak hehehe 

 

190 Iter; Bagaimana konflik peran memengaruhi 

kesejahteraan fisik dan emosional mbak ED? 

 

 

 
195 

Itee: Kesejahteraan fisikku baik mbak cuma ya capek 

aja namane juga kerja, kalau emosional memang 

kurang stabil soale kadang sudah capek dikerjaan 

masih capek dirumah tapi ya gimana lagi 

 

 Iter: Apakah mbak merasa performa di tempat kerja 

terganggu karena konflik ini? Bisa ceritakan 

bagaimana pengalamannya? 

 

200 
Itee: Iya jelas pengaruh mbak, kan fisikku capek 

sedangkan kerjaan banyak udah pasti tenagaku ya 

berkurang jadi performa turun. Pernah juga pas 

anakku sakit tapi aku harus tetep kerja, jadi kerja yo 

kemrungsung pengen cepet pulang, hasile kerjaku ga 

maksimal 

 

205 Iter: Bagaimana keseharian mbak ED sebagai pekerja 

dan ibu rumah tangga? 

 

 

 

210 

Itee: Keseharianku ya nek pas shift pagi ya berarti 

pagi kerja sorene baru ngurus rumah, tapi kebutuhan 

rumah juga sebelum kerja yang bisa tak kerjain tak 

kerjain dulu. Kalo pas dapet jam malemnya dibalik 

aja sisteme hehehe 

 

 Iter: Bagaimana mbak ED mengelola waktu antara 

pekerjaan dan rumah tangga? 

 

215 
Itee: Aku sebisane aja sih mbak, kondisional. Yang 

bisa tak kerjain tak kerjain nek yang tidak ya nanti 

sek hehehe. Tapi yang pasti tanggung jawab kerjaan 

nomor satu soale kan itu berhubungan sama orang 

banyak 

 

220 
Iter: Bagaimana perasaan mbak ED saat menghadapi 

situasi di mana harus memilih antara pekerjaan dan 

kebutuhan keluarga? 
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225 

Itee: Jelas banget bimbang mbak, tapi nek ga kerja 

kebutuhan keluarga kan juga masih terbatas jadi ya 

aku harus tetep kerja. Kerja juga kan demi masa 

depan anak masa depan keluargaku 

 

 

 

 
230 

Iter: Baik mbak, terimakasih atas waktu dan 

kesempatannya. Terimakasih juga sudah mau 

berkontribusi dalam penelitian saya. Mohon maaf 

sebelumnya apabila saya mengganggu waktu 

istirahatnya. Sekali lagi terimakasih lo mbak 

Penutup 

 Itee: Iyaa mbak sama-sama, saya juga seneng itung- 

itung mengeluarkan unek-unek 
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Informan WW 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat malam ibu WW mohom maaf boleh 

menganggu waktunya sebentar? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat malam mbak, enten nopo nggeh?  

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih atas waktunya. 

Perkenalkan nama saya Agatha Cahya, mahasiswa 

Psikologi, Universitas Sahid Surakarta. Disini saya 

sedang  melakukan  penelitian  untuk  tugas 

perkuliahan saya, apakah ibu WW berkenan 

membantu? 

Perkenalan interviewer 

10 Itee: Oooh angel ora mbak?  

 Iter: Hanya menjawab pertanyaan-pertanyaan saja 

buk 

 

 Itee: Oooh iyo mbak, ngko nek aku rangerti tulung 

dikandani ya 

 

15 

 

 

 

 
20 

Iter: Baik ibu. Jadi penelitian saya berjudul 

Gambaran Konflik Peran Ganda Pada Wanita Yang 

Bekerja Di Dusun Ngamban Gondangrejo 

Karanganyar, menurut hasil pengamatan saya ibu 

WW adalah salah satu subjek yang sesuai dengan 

penelitian saya. Apakah ibu WW berkenan? 

 

 Itee: Ooo baik mbak, tak bantu  

 

 

 
25 

Iter: Baik ibu WW, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa ibu WW berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya dan untuk 

identitas ibu WW juga akan dijaga kerahasiaannya 

 

 Itee: Iya mbak  

 

 
30 

Iter: Sebelumnya bisa ibu perkenalkan diri terlebih 

dahulu, nama, usia, status pernikahan, jumlah anak, 

dan pendidikan terakhir serta sekarang bekerja 

dimana dan sebagai apa? 

 

 Itee: Namaku WW, umure 48. Saya sudah menikah, 

anakku 2 sudah kuliah sama sudah kerja. Pendidikan 

terakhirnya SMA sekarang kerja di pabrik textile 
mbak 

Perkenalan interviewer 

35 Iter: Baik ibu, kalau boleh tau apa yang mendasari 

ibu memilih untuk bekerja? 
FIW (Family 

Interference 

With Work) 
 Itee: Ya mergo butuh noo  

 

40 

Iter: Apakah ibu merasakan adanya tekanan untuk 

tetap menjalankan peran sebagai ibu dan istri yang 

ideal meskipun bekerja? Jika iya, dari siapa tekanan 
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 itu berasal misal keluarga, masyarakat, atau malah 

dari pekerjaan? 

 

 
45 

Itee: Yo tertekan mbak ojo meneh pabrikan lo reti 

dewe to, tertekan e yo mergo gawean, yo anak yo 

bojo 

 

 Iter: Apakah ibu WW bekerja atas keinginan pribadi?  

 Itee: Iyo mbak, aku kerja sesuai keinginanku wong 

mergo butuh hahaha 

 

50 

Iter: Apakah ibu merasa ada ekspektasi tertentu dari 

lingkungan sekitar terkait peran sebagai ibu atau istri 
dan pekerja? 

 

 Itee: Iyo mbak ojoneh anakku i angel kandanane dadi 

dikiro aku raiso ndidik 

 

55 
Iter: Bagaimana respon keluarga misal suami, atau 

mertua, orangtua ketika ibu WW memutuskan untuk 

menjadi wanita yang bekerja? 

 

 Itee: Lha wet mbien aku wes kerjo i mbak dadi yo 

biasa wae 

 

60 
Iter: Ada ndak yang tidak mendukung keputusan ibu 

bekerja? 

 

 Itee: Ndak mbak  

 

 

 
65 

Iter: Menurut ibu WW, bagaimana pengaruh 

ekspektasi masyarakat terhadap peran ibu sebagai 

wanita bekerja? Apakah itu menjadi beban atau 
dukungan? 

 

 Itee: Beban mbak  

 Iter: Apakah ibu WW sering ambil lembur dalam 

pekerjaan? 

 

 Itee: Sering mbak  

70 Iter: Bagaimana respon keluarga di rumah ketika ibu 

WW bekerja lembur? 

 

 Itee: Yo biasa wae mbak  

 Iter: Ketika pekerjaan menyita waktu, bagaimana 

dengan tugas rumah tangga? 

 

75 Itee: Ra kelakon mbak, yowes ngenteni gaweanku 

kerjo rampung 

 

 Iter: Ketika ibu mengalami banyak masalah antara 

tugas pekerjaan dengan keluarga, apa yang ibu WW 

lakukan? 

 

80 Itee: Tak rampungi masalah gawean sek mbak, 

jenenge neng pabrikan kan ono tuntutane 

 

 Iter: Pernahkah dengan ibu bekerja membuat 

hubungan ibu dan suami menjadi tidak baik? 

 

 Itee: Pernah mbak  
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85 Iter: Apakah ada dampak yang dirasakan dalam 

hubungan dengan anggota keluarga suami/anak? 

 

 Itee; Ada mbak, karo anak marai rame  

 

90 

Iter: Apakah ibu WW pernah membawa masalah 

pekerjaan hingga ke rumah misalnya jadi mudah 

emosi dan sensitive, jika iya cara apa yang ibu WW 

lakukan agar masalah tersebut tidak merusak 

hubungan baik ibu dengan keluarga? 

 

 Itee: Pernah mbak. Tapi aku meneng wae, kan dadi 

rampung dewe hahaha 

 

95 Iter: Apakah ibu WW sering merasa stres, lelah, atau 

bersalah karena tidak bisa memenuhi tanggung jawab 

baik sebagai ibu/istri maupun pekerja? Apa 

pemicunya? 

 

100 
Itee: Nek diomong capek ya mesti capek mbak, 

bersalahe kadang nek suami pas sakit tapi aku tetep 

kerja. Terus anakku yo dadi rapatek manut karo aku 

soale kan kita racedak wong ket cilik wes tak tinggal 

kerjo 

 

105 
Iter: Bagaimana bentuk kerjasama dalam rumah 

tangga? 

 

 Itee: Aku opo opo tak tandangi dewe mbak  

 Iter: Apakah ibu WW berbagi tanggung jawab 

dengan pasangan atau anggota keluarga lainnya? 

Bagaimana efektivitasnya? 

 

110 Itee: Ora mbak  

 Iter: Apakah keluarga ibu WW, terutama pasangan, 

mendukung dalam mengatasi tanggung jawab rumah 

tangga? Jika iya/tidak, bagaimana bentuk 

dukungannya? 

 

115 Itee: Ora mbak, pokokke kabeh gawean tak lakoni 

dewe 

 

 Iter: Apa saja strategi lain yang ibu WW terapkan 

untuk mengurangi tekanan peran ibu? Apakah cara 

ini membantu? 

 

120 Itee: Nek aku dadi uripku tak atur mbak, tak jadwal 

wayahe kerjo ndi wayahe nandangi gawean omah ndi 

 

 Iter: Ketika anggota keluarga ada yang sakit dan 

tugas pekerjaan mendesak, bagaimana cara ibu WW 

mengatasinya? 

WIF (Work 

Interference 
With Family) 

125 Itee: Tetep gawean sek lah mbak, wong kene kan gur 

karyawan biasa dudu bos 

 

 Iter: Bagaimana jam kerja atau pola kerja ibu WW 

memengaruhi aktivitas sehari-hari di rumah? 

 

 Itee: Ora pati pengaruh mbak, piee yo pengaruhe ee  
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130 Iter: Apakah ibu WW merasa terbebani dengan 

menjadi seorang istri/ibu dan juga sebagai pekerja? 

 

 Itee: Ora mbak, nek ora kerjo kabeh kecukupan yo 

aku milih ning omah kan hahahaha 

 

135 
Iter: Apakah ibu WW mengalami kesulitan membagi 

waktu antara pekerjaan dan tanggung jawab rumah 

tangga? Jika iya, bisa ceritakan lebih detail? 

 

 Itee: Ora sih mbak, wes biasa soale  

 

140 

Iter: Apakah ibu WW mampu memisahkan 

permasalahan rumah tangga hingga tidak 

mengganggu tugas pekerjaan? Jelaskan bagaimana 
cara yang ibu lakukan 

 

 Itee: Bisa mbak, caranee ee piee yoo dilakoni wae 

ngko kan yo rampung dewe 

 

145 
Iter: Menurut ibu WW bagaimana cara agar wanita 

yang bekerja mampu menyeimbangkan antara 

keluarga dan pekerjaan? 

 

 Itee: Nek seimbang mesti raiso ya mbak, paling 

penting ora ganggu satu sama lain wae. Ya nek aku 

sih reti waktu kuncine 

 

150 Iter: Apakah ada fasilitas yang mendukung dalam 

mengatasi konflik peran, seperti tempat penitipan 

anak? Jika tidak ada, bagaimana dampaknya pada 
kehidupan sehari-hari? 

 

155 
Itee: Ora mbak, makane aku ra cedak karo anak-anak 

kan soale ket mbien wes tak tinggal kerjo hehe 

 

 Iter: Ketika ibu sedang memiliki permasalahan 

dengan keluarga apakah ibu WW akan tetap fokus 

pada pekerjaan? 

 

 Itee: Yo harus fokus mbak  

160 Iter: Bagaimana konflik peran memengaruhi 

kesejahteraan fisik dan emosional ibu WW? 

 

 Itee: Nek fisikku dadi sering kesel mbak, ojoneh wes 

tuo ngene ya sing darah tinggi lah, asam urat, 

kolestrol kan pikiran juga ngaruh to yoo 

 

165 Iter: Apakah ibu merasa performa di tempat kerja 
terganggu karena konflik ini? Bisa ceritakan 

bagaimana pengalaman ibu? 

 

 Itee: Pengaruh mbak, kan awakku loro tenagane yo 

menurun 

 

170 Iter: Bagaimana keseharian ibu WW sebagai pekerja 

dan ibu rumah tangga? 

 

 Itee: Yowes iso raiso ditandangi wae mbak, wayah 

kerjo yo kerjo. Wayah tandang gawe omah nek kober 

yo ditandangi 
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175 Iter: Bagaimana ibu WW mengelola waktu antara 

pekerjaan dan rumah tangga? 

 

 Itee: Aku ra ngoyo mbak, soale aku opo opo dewe. 

Dadi iso yo dilakoni nek raiso ngko sek yo rapopo 

 

180 
Iter: Bagaimana perasaan ibu WW saat menghadapi 

situasi di mana harus memilih antara pekerjaan dan 

kebutuhan keluarga? 

 

 Itee: Yo sedih mbak asline, pengenku ya ning omah 

wae karo anak anak tapi duite ngalir. Tapi kan raiso 

ngono 

 

185 Iter: Baik ibu wawancaranya sudah selesai, 

terimakasih atas waktu dan kesempatannya. 

Terimakasih juga sudah mau berkontribusi dalam 

penelitian saya. Mohon maaf sebelumnya apabila 

saya mengganggu waktu istirahatnya 

Penutup 

190 Itee: Iyoo mbak sama-sama  
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Informan DN 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat malam mbak DN boleh menganggu 

waktunya sebentar? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat malam mbak, gimana ya  

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih. Perkenalkan nama saya 

Agatha Cahya, mahasiswa Psikologi, Universitas 

Sahid Surakarta. Disini saya sedang melakukan 

penelitian untuk tugas perkuliahan saya, apakah mbak 
DN berkenan membantu? 

Perkenalan interviewer 

 Itee: Oooh iya mbak, boleh  

10 

 

 

 

 
15 

Iter: Jadi penelitian saya berjudul Gambaran Konflik 

Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Di Dusun 

Ngamban Gondangrejo Karanganyar, menurut hasil 

pengamatan saya mbak DN merupakan salah satu 

subjek yang sesuai dengan penelitian saya. Apakah 

mbak DN berkenan? 

 

 Itee: Ooo baik mbak tak bantu sebisaku  

 

 
20 

Iter: Baik mbak DN, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa mbak DN berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya dan untuk 

identitas mbak DN dijaga kerahasiaannya 

 

 Itee: Baik mbak  

 

 

 
25 

Iter: Sebelumnya bisa mbak perkenalkan diri terlebih 

dahulu, nama, usia, status pernikahan, jumlah anak, 

dan pendidikan terakhir serta sekarang bekerja dimana 

dan sebagai apa? 

 

 Itee: Nama saya DN, usia saya 28 tahun. Sudah 

menikah dan punya anak 1 usianya 4 tahun. Saya 

pendidikan terakhirnya SMA sekarang kerja dipabrik 

rokok 

Perkenalan interviewee 

30 Iter: Baik mbak, kalau boleh tau apa yang mendasari 

mbak memilih untuk bekerja? 
FIW (Family 

Interference 

With Work) 

 Itee: Bantu suami cari uang mbak, biar ekonomi 

keluarga lebih membaik 

 

35 
Iter: Apakah mbak merasakan adanya tekanan untuk 

tetap menjalankan peran sebagai ibu dan istri yang 

ideal meskipun bekerja? Jika iya, dari siapa tekanan itu 

berasal misal keluarga, masyarakat, atau malah dari 

pekerjaan? 

 

40 
Itee: Ya kadang tertekan mbak, apalagi sistem kerjaku 

borongan jadi ada targetnya 

 

 Iter: Apakah mbak DN bekerja atas keinginan pribadi?  
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 Itee: Iya mbak keinginanku sendiri  

 
45 

Iter: Apakah mbak merasa ada ekspektasi tertentu dari 

lingkungan sekitar terkait peran sebagai ibu/istri dan 

pekerja? 

 

 Itee: Ya kalau hidup itu biasa ya mbak, orang orang kan 

cuma bisa melihat dan menuntut 

 

 

 
50 

Iter: Bagaimana respon keluarga misal suami, atau 

mertua, orangtua ketika mbak DN memutuskan untuk 

menjadi wanita yang bekerja? 

 

 Itee: Puji Tuhan memperbolehkan mbak  

 Iter: Ada ndak yang tidak mendukung keputusan mbak 

bekerja? 

 

55 
Itee: Kalau tidak mendukung sih ndak mbak, cuma ya 

kadang ada problem sedikitlah kalau tugas rumah 

keteteran 

 

 

 
60 

Iter: Menurut mbak DN, bagaimana pengaruh 

ekspektasi masyarakat terhadap peran ibu sebagai 

wanita bekerja? Apakah itu menjadi beban atau 

dukungan? 

 

 Itee: Ya agak mengganggu ya mbak, kan mereka 

sebetule gatau aku tu kerjane bagaimana keadaan 

keluargaku bagaimana. Jadi beban tersendiri juga buat 

aku 

 

65 Iter: Apakah mbak DN sering ambil lembur dalam 

pekerjaan? 

 

 Itee: Jarang ada lembur sih mbak  

 Iter: Bagaimana respon keluarga di rumah ketika mbak 

DN bekerja lembur? 

 

70 Itee: Agak kurang suka mbak hehe  

 Iter: Ketika pekerjaan menyita waktu, bagaimana 

dengan tugas rumah tangga? 

 

 Itee: Ya mau gamau tetep aku yang ngerjakke mbak, 

soale ya suami ndakmau gantian 

 

75 Iter: Ketika mbak mengalami banyak masalah antara 

tugas pekerjaan dengan keluarga, apa yang mbak 

lakukan? 

 

 
80 

Itee: Aku menyelesaikan pekerjaan dulu mbak, 

walaupun nanti akhire sampe rumah nambah masalah 

lagi hehehe 

 

 Iter: Pernahkah dengan mbak bekerja membuat 

hubungan mbak dan suami menjadi tidak baik? 

 

 Iter: Iya mbak  

85 
Iter: Apakah ada dampak yang dirasakan dalam 

hubungan dengan anggota keluarga suami/anak? 
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 Itee: Kadang ya suami jadi emosi karena tugas rumah 

ga keurus, tapi ya gimana lagi dia juga gamau bantu 

 

 

90 

Iter: Apakah mbak DN pernah membawa masalah 

pekerjaan hingga ke rumah misalnya jadi mudah emosi 

dan sensitive, jika iya cara apa yang mbak DN lakukan 

agar masalah tersebut tidak merusak hubungan baik 

mbak dengan keluarga? 

 

 
95 

Itee: Ya emosi sama sensitive karena capek aja mbak, 

kalau aku tak pendem sendiri kaya git utu soale kalo 

cerita malah jadi tambah masalah 

 

 Iter: Apakah mbak DN sering merasa stres, lelah, atau 

bersalah karena tidak bisa memenuhi tanggung jawab 

baik sebagai ibu/istri maupun pekerja? Apa 

pemicunya? 

 

100 Itee: Iya mbak apalagi kali lihat anak. Seharuse aku 

bisa damping setiap hari tapi aku kerja. Terus kalo pas 

anakku sakit gitu aku harus tetep kerja kan ya sebagai 

ibu aku sebenere ga tega 

 

105 
Iter: Bagaimana bentuk kerjasama dalam rumah 

tangga? 

 

 Itee: Kerjasama ne paling ya bagian momong anak ya 

mbak, tak titipke orang tua ku. Kalau sama suami 

gaada kerjasama sih 

 

110 
Iter: Apakah mbak DN berbagi tanggung jawab 

dengan pasangan atau anggota keluarga lainnya? 

Bagaimana efektivitasnya? 

 

 Itee: Iya mbak sama orang tua, tapi ya tetep aku lebih 

banyak ambil peran 

 

115 
Iter: Apakah keluarga mbak DN, terutama pasangan, 

mendukung dalam mengatasi tanggung jawab rumah 

tangga? Jika iya/tidak, bagaimana bentuk 

dukungannya? 

 

 Itee: Kalau suamiku ndak mbak, urusan rumah tangga 

aku urus sendiri hehehe 

 

120 Iter: Apa saja strategi lain yang mbak DN terapkan 

untuk mengurangi tekanan peran? Apakah cara ini 
membantu? 

 

 
125 

Itee: Aku mengerjakan sebisaku mbak, gamau terlalu 

capek. Nanti kalo aku sakit ya aku sendiri yang rugi. 

Jadi semampuku aja 

 

 Iter: Ketika anggota keluarga ada yang sakit dan tugas 

pekerjaan mendesak, bagaimana cara mbak DN 

mengatasinya? 

WIF (Work 

Interference 
With Family) 

130 
Itee: Ya tetep nyelesaikke pekerjaan dulu mbak, tapi 

kalau dapat ijin kerja ya pasti tak urus juga lah 
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 Iter: Bagaimana jam kerja atau pola kerja mbak DN 

memengaruhi aktivitas sehari-hari di rumah? 

 

 
135 

Itee: Kalau jam kerja ga mempengaruhi aktivitas 

sehari-hari mbak, kan sudah ada waktunya. Cuma 

sistem borongan kan ya harus sesuai target dulu 

 

 Iter: Apakah mbak DN merasa terbebani dengan 

menjadi seorang istri/ibu dan juga sebagai pekerja? 

 

 Itee: Terbebani mbak sebetule, tapi ya gimana lagi  

140 

Iter: Apakah mbak DN mengalami kesulitan membagi 

waktu antara pekerjaan dan tanggung jawab rumah 
tangga? Jika iya, bisa ceritakan lebih detail? 

 

 Itee: Kesulitane karena aku gaada yang bantu aja 

mbak, apa apa sendiri soale suami juga ndakmau ambil 

peran dalam tugas rumah tangga hehehe 

 

145 Iter: Apakah mbak DN mampu memisahkan 

permasalahan rumah tangga hingga tidak mengganggu 

tugas pekerjaan? Jelaskan bagaimana cara yang mbak 

lakukan 

 

150 
Itee: Puji Tuhan mampu ya mbak. Aku menomor 

satukan pekerjaan dulu mbak, soale aku dapat uang 

juga dari sana 

 

 Iter: Menurut mbak DN bagaimana cara agar wanita 

yang bekerja mampu menyeimbangkan antara 

keluarga dan pekerjaan? 

 

155 Itee: Kalo seimbang kan susah ya mbak, yang penting 

ga saling mengganggu jadwalnya aja 

 

 

 
160 

Iter: Apakah ada fasilitas yang mendukung dalam 

mengatasi konflik peran, seperti tempat penitipan 

anak? Jika tidak ada, bagaimana dampaknya pada 

kehidupan sehari-hari? 

 

 Itee: Kalau didekat sini penitipan anak gaada mbak, 

ada mungkin harganya lumayan mahal, sayang banget 

uange. Jadine ya mau gamau anakku tak titipke 

orangtuaku mbak 

 

165 Iter: Ketika mbak sedang memiliki permasalahan 

dengan keluarga apakah mbak DN akan tetap fokus 
pada pekerjaan? 

 

 Itee: Sebenere gafokus mbak, tapi kan ya aku punya 

tangung jawab pekerjaan 

 

170 Iter: Bagaimana konflik peran memengaruhi 

kesejahteraan fisik dan emosional mbak DN? 

 

 Itee: Kesejahteraan fisikku Puji Tuhan baik mbak, 

cuma emosional e mungkin kalo aku tau gabaik ya 

hehehe sering stres tertekan 
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175 Iter: Apakah mbak merasa performa di tempat kerja 

terganggu karena konflik ini? Bisa ceritakan 

bagaimana pengalamannya? 

 

 Itee: Ga terganggu mbak, tapi mungkin ada kesalahan 

tapi ya ga fatal. Biasalah 

 

180 Iter: Bagaimana keseharian mbak DN sebagai pekerja 

dan ibu rumah tangga? 

 

 

 

 

185 

Itee: Kalau pas dikerjaan ya aku sebagai pekerja taat 

aturan mbak, sebisa mungkin aku target juga adalah 

rasa tanggung jawab. Kalau sebagai ibu rumah tangga 

aku juga berusaha menyelesaikan tugasku walaupun 
kadang juga capek banget sebenere 

 

 Iter: Bagaimana mbak DN mengelola waktu antara 

pekerjaan dan rumah tangga? 

 

 
190 

Itee: Aku mengutamakan pekerjaan sih mbak, soale 

pemasukanku dari sana. Semua yang tak lakukan kan 

juga demi masadepan keluargaku 

 

 Iter: Bagaimana perasaan mbak DN saat menghadapi 

situasi di mana harus memilih antara pekerjaan dan 

kebutuhan keluarga? 

 

195 
Itee: Sedih banget mbak sebetule, apalagi menurutku 

suamiku ga support kalo aku bekerja, tapi gimana lagi 

aku juga butuh 

 

 

 

200 

Iter: Baik mbak, terimakasih atas waktu dan 

kesempatannya. Terimakasih juga sudah mau 

berkontribusi dalam penelitian saya. Mohon maaf 

sebelumnya apabila saya mengganggu waktu 

istirahatnya. Sekali lagi terimakasih lo mbak 

Penutup 

 Iter: Iyaa mbak sama-sama  
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Informan AR 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Itee: Selamat malam mbak AR boleh menganggu 

waktunya sebentar? 

Pembukaan 

 Iter: Selamat malam mbak, gimana ya?  

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih. Perkenalkan nama saya 

Agatha Cahya, mahasiswa Psikologi, Universitas Sahid 

Surakarta. Disini saya sedang melakukan penelitian untuk 

tugas perkuliahan saya, apakah mbak AR berkenan 
membantu? 

Perkenalan interviewer 

 Itee: Oooh iya mbak, aku bisa bantu apaa  

10 

 

 

 

 
15 

Itee: Jadi penelitian saya berjudul Gambaran Konflik 

Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Di Dusun 

Ngamban Gondangrejo Karanganyar, menurut hasil 

pengamatan saya mbak AR merupakan salah satu subjek 

yang sesuai dengan penelitian saya. Apakah mbak AR 

berkenan? 

 

 Itee: Ooo iya mbak tak bantu  

 

 
20 

Iter: Baik mbak AR, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa mbak AR berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya dan untuk 

identitas mbak AR dijaga kerahasiaannya 

 

 Itee: Iya mbak  

 

 

 
25 

Iter: Sebelumnya bisa mbak perkenalkan diri terlebih 

dahulu, nama, usia, status pernikahan, jumlah anak, dan 

pendidikan terakhir serta sekarang bekerja dimana dan 

sebagai apa? 

 

 Itee: Nama saya AR, usia saya 28 tahun. Sudah menikah 

dan punya anak 1 umure 2 tahun. Saya pendidikan 

terakhirnya SMA sekarang kerja dipabrik rokok 

Perkenalan interviewee 

30 

Iter: Baik mbak, kalau boleh tau apa yang mendasari 

mbak memilih untuk bekerja? 
FIW (Family 

Interference 

With Work) 
 Itee: Bantu perekonomian keluarga mbak  

 

 
35 

Iter: Apakah mbak merasakan adanya tekanan untuk tetap 

menjalankan peran sebagai ibu dan istri yang ideal 

meskipun bekerja? Jika iya, dari siapa tekanan itu berasal 

misal keluarga, masyarakat, atau malah dari pekerjaan? 

 

 Itee: Ya kadang tertekan mbak, kan kerjaku borongan jadi 

ditarget 

 

 Iter: Apakah mbak AR bekerja atas keinginan pribadi?  

 Itee: Iya mbak  
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40 Iter: Apakah mbak merasa ada ekspektasi tertentu dari 

lingkungan sekitar terkait peran sebagai ibu/istri dan 

pekerja? 

 

 Itee: Iya mbak  

45 
Iter: Bagaimana respon keluarga misal suami, atau 

mertua, orangtua ketika mbak AR memutuskan untuk 

menjadi wanita yang bekerja? 

 

 Itee: Diperbolehkan mbak kan aku menghasilkan hehe  

 Iter: Ada ndak yang tidak mendukung keputusan mbak 

bekerja? 

 

50 Itee: Ndak ada mbak, tapi gadibantu juga hehe  

 Iter: Menurut mbak AR, bagaimana pengaruh ekspektasi 

masyarakat terhadap peran ibu sebagai wanita bekerja? 

Apakah itu menjadi beban atau dukungan? 

 

 Itee: Jadi beban buat aku sih mbak  

55 Iter: Apakah mbak AR sering ambil lembur dalam 

pekerjaan? 

 

 Itee: Jarang ada lembur sih mbak  

 Iter: Bagaimana respon keluarga di rumah ketika mbak 

AR bekerja lembur? 

 

60 Itee: Agak kurang suka mbak hehe  

 Iter: Ketika pekerjaan menyita waktu, bagaimana dengan 

tugas rumah tangga? 

 

 Itee: Ya mau gamau tetep aku yang ngerjain mbak, soale 

suami gamau gantian 

 

65 Iter: Ketika mbak mengalami banyak masalah antara 

tugas pekerjaan dengan keluarga, apa yang mbak 

lakukan? 

 

 Itee: Aku tetep mengutamakan pekerjaan dulu mbak soale 

kan itu mata pencaharianku 

 

70 Iter: Pernahkah dengan mbak bekerja membuat hubungan 

mbak dan suami menjadi tidak baik? 

 

 Itee: Iya mbak  

 Iter: Apakah ada dampak yang dirasakan dalam hubungan 

dengan anggota keluarga suami/anak? 

 

75 Itee: Ya suami jadi sering marah mbak soale rumah ga 

keurus 

 

 

 

80 

Iter: Apakah mbak AR pernah membawa masalah 

pekerjaan hingga ke rumah misalnya jadi mudah emosi 

dan sensitive, jika iya cara apa yang mbak AR lakukan 

agar masalah tersebut tidak merusak hubungan baik mbak 

dengan keluarga? 

 

 
85 

Itee: Kalo emosi sama sensi sebetule iya mbak, tapi tak 

pendem sendiri soale juga suami gamau ngerti hehehe 

malah nambah susah sendiri aku nanti 
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 Iter: Apakah mbak AR sering merasa stres, lelah, atau 

bersalah karena tidak bisa memenuhi tanggung jawab 

baik sebagai ibu/istri maupun pekerja? Apa pemicunya? 

 

90 
Itee: Iya mbak apalagi soal anak, aku juga sebenere 

pengene momong anak aja dirumah. Tapi butuhku belum 

tercukupi jadi mau gamau ya aku harus tetep kerja 

 

 Iter: Bagaimana bentuk kerjasama dalam rumah tangga?  

 Itee: Apa apa aku sendiri sih mbak dalam rumah tangga, 

suamiku taune kerja tok 

 

95 Iter: Apakah mbak AR berbagi tanggung jawab dengan 
pasangan atau anggota keluarga lainnya? Bagaimana 

efektivitasnya? 

 

 Itee: Ndak mbak, paling ya soal anak itu aku titipke 

orangtua 

 

100 Iter: Apakah keluarga mbak AR, terutama pasangan, 

mendukung dalam mengatasi tanggung jawab rumah 

tangga? Jika iya/tidak, bagaimana bentuk dukungannya? 

 

 Itee: Ndak mbak hehe  

105 
Iter: Apa saja strategi lain yang mbak AR terapkan untuk 

mengurangi tekanan peran? Apakah cara ini membantu? 

 

 Itee: Kalau disebut strategi sih ndak ya mbak, cuma aku 

ndak ngoyo gamau repot sendiri jadi ya sebisaku aja 

 

 

 
110 

Iter: Ketika anggota keluarga ada yang sakit dan tugas 

pekerjaan mendesak, bagaimana cara mbak AR 

mengatasinya? 

WIF (Work 

Interference 
With Family) 

 Itee: Kecuali anak atau masalah urgent aku tetep kerja 

dulu mbak 

 

 Iter: Bagaimana jam kerja atau pola kerja mbak AR 

memengaruhi aktivitas sehari-hari di rumah? 

 

115 Itee: Kalau jam kerja ga pengaruh ya mbak, cuma waktu 

sama anak berkurang hehehe. Aku nglewati tumbuh 

kembange anakku 

 

 Iter: Apakah mbak AR merasa terbebani dengan menjadi 

seorang istri/ibu dan juga sebagai pekerja? 

 

120 Itee: Terbebani mbak hehehe  

 Iter: Apakah mbak AR mengalami kesulitan membagi 

waktu antara pekerjaan dan tanggung jawab rumah 

tangga? Jika iya, bisa ceritakan lebih detail? 

 

 
125 

Itee: Sulitkan karena gaada yang bantu aja mbak hehehe, 

jadii aku udah kerja masih urusan rumah ya aku semua 

 

 Iter: Apakah mbak AR mampu memisahkan 

permasalahan rumah tangga hingga tidak mengganggu 

tugas pekerjaan? Jelaskan bagaimana cara yang mbak 

lakukan 
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130 Itee: Mampu mbak, tapi ya sebenere tetep kepikiran. Tapi 

aku gamau sulit lebih banyak jadi ya sebisa mungkin tak 

pisah 

 

 
135 

Iter: Menurut mbak AR bagaimana cara agar wanita yang 

bekerja mampu menyeimbangkan antara keluarga dan 

pekerjaan? 

 

 Itee: Ya tetep bekerja tapi tetep mengerjakan pekerjaan 

rumah mbak, ibarat Perempuan dituntut serba bisa ya too 

 

 

 

140 

Iter: Apakah ada fasilitas yang mendukung dalam 

mengatasi konflik peran, seperti tempat penitipan anak? 

Jika tidak ada, bagaimana dampaknya pada kehidupan 
sehari-hari? 

 

 Itee: Deket sini penitipan anak gaada mbak setauku, misal 

ada yo eman juga mbak hehehe. Jadine ya anakku tak 

titipke orangtuaku mbak 

 

145 Iter: Ketika mbak sedang memiliki permasalahan dengan 

keluarga apakah mbak AR akan tetap fokus pada 

pekerjaan? 

 

 Itee: Harus tetep fokus mbak  

150 
Iter: Bagaimana konflik peran memengaruhi 

kesejahteraan fisik dan emosional mbak AR? 

 

 Itee: Aku mudah emosi jadi sensitive mbak nek lagi 

capek, nek fisik opo yo mbak gaada kayae 

 

 
155 

Iter: Apakah mbak merasa performa di tempat kerja 

terganggu karena konflik ini? Bisa ceritakan bagaimana 

pengalamannya? 

 

 Itee: Ga terganggu mbak  

 Iter: Bagaimana keseharian mbak AR sebagai pekerja dan 

ibu rumah tangga? 

 

160 
Itee: Biasa aja mbak ya bekerja ya ngerjain pekerjaan 

rumah, ibarate udah flat hehehe 

 

 Iter: Bagaimana mbak AR mengelola waktu antara 

pekerjaan dan rumah tangga? 

 

 Itee: Ngelolane kalo pas kerja ya aku fokus kerja kalo pas 

dirumah aku ya fokus sama rumah 

 

165 Iter: Bagaimana perasaan mbak AR saat menghadapi 
situasi di mana harus memilih antara pekerjaan dan 

kebutuhan keluarga? 

 

 Itee: Aku tetep milih kerjaan mbak, gimana gimana ini 

juga untuk masa depan anakku 

 

170 Iter: Baik mbak, terimakasih atas waktu dan 

kesempatannya. Terimakasih juga sudah mau 

berkontribusi dalam penelitian saya. Mohon maaf 

sebelumnya apabila saya mengganggu waktu 

istirahatnya. Sekali lagi terimakasih ya mbak 

Penutup 
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175 Itee: Iyaa mbak sama-sama, semoga penelitiannya lancar  

 Iter: Aamiin terimakasih mbak  
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Informan LN 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat malam mbak LN boleh menganggu 

waktunya sebentar? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat malam mbak, ada apa to?  

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih. Perkenalkan nama 

saya Agatha Cahya, mahasiswa Psikologi, 

Universitas Sahid Surakarta. Disini saya sedang 

melakukan penelitian untuk tugas perkuliahan saya, 
apakah mbak LN berkenan membantu? 

Perkenalan interviewer 

 Itee: Oooh iya mbak bisa dijelaskan dulu?  

10 

 

 

 

 
15 

Iter: Jadi penelitian saya berjudul Gambaran Konflik 

Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Di Dusun 

Ngamban Gondangrejo Karanganyar, menurut hasil 

pengamatan saya mbak LN merupakan salah satu 

subjek yang sesuai dengan penelitian saya. Apakah 

mbak LN berkenan? 

 

 Itee: Ooo iya boleh  

 

 
20 

Iter: Baik mbak LN, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa mbak LN berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya dan untuk 

identitas mbak LN dijaga kerahasiaannya 

 

 Itee: Oke mbak  

 

 

 
25 

Iter: Sebelumnya bisa mbak perkenalkan diri terlebih 

dahulu, nama, usia, status pernikahan, jumlah anak, 

dan pendidikan terakhir serta sekarang bekerja 

dimana dan sebagai apa? 

 

 Itee: Nama saya LN, usia saya 26 tahun. Sudah 

pernah menikah dan anakku 1 usiane 8 tahun. Saya 

pendidikan terakhirnya SMP sekarang kerja di 

garment 

Perkenalan interviewee 

30 Iter: Baik mbak, kalau boleh tau apa yang mendasari 

mbak memilih untuk bekerja? 
FIW (Family 

Interference 

With Work) 

 Itee: Ya karena butuh mbak hahaha, lha siapa sing 

meh nyarikke suami wae randue hahaha 

 

35 
Iter: Apakah mbak merasakan adanya tekanan untuk 

tetap menjalankan peran sebagai ibu dan pekerja? 

Jika iya, dari siapa tekanan itu berasal misal keluarga, 

masyarakat, atau malah dari pekerjaan? 

 

 Itee: Tertekane karena kerjaan mbak, reti dewe to 

garment ki pie hehehe 

 

40 Iter: Apakah mbak LN bekerja atas keinginan 

pribadi? 
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 Itee: Iya no mbak, butuhku butuhe anakku 

keluargaku 

 

45 
Iter: Apakah mbak merasa ada ekspektasi tertentu 

dari lingkungan sekitar terkait peran sebagai ibu dan 

pekerja? 

 

 Itee: Ada mbak, apalagi aku janda kan hehe jadi ibu 

sekaligus ayah juga 

 

 
50 

Iter: Ada ndak yang tidak mendukung keputusan 

mbak bekerja? 

 

 Itee: Ndak ada mbak  

 

 

 
55 

Iter: Menurut mbak LN, bagaimana pengaruh 

ekspektasi masyarakat terhadap peran ibu sebagai 

wanita bekerja? Apakah itu menjadi beban atau 

dukungan? 

 

 Itee: Asline beban mbak, tapi ya tanggung jawabku 

kan 

 

 Iter: Apakah mbak LN sering ambil lembur dalam 

pekerjaan? 

 

60 Itee: Sering mbak, lumayan nek lembur gajine  

 Iter: Bagaimana respon keluarga di rumah ketika 

mbak LN bekerja lembur? 

 

 Itee: Biasa wae mbak  

65 
Iter: Ketika pekerjaan menyita waktu, bagaimana 

dengan tugas rumah tangga? 

 

 Itee: Ya tak kerjain sebisaku mbak, dibantu 

keluargaku juga 

 

 
70 

Iter: Ketika mbak mengalami banyak masalah antara 

tugas pekerjaan dengan keluarga, apa yang mbak 

lakukan? 

 

 Itee: Aku tetep mengutamakan pekerjaan dulu mbak, 

aku dapat uange dari situ e 

 

 Iter: Apakah ada dampak yang dirasakan dalam 

hubungan dengan anggota keluarga? 

 

75 Itee: Sama anak aku jadi kurang deket mbak, aku 

kerja terus kan dari dulu 

 

 

 

 

80 

Iter: Apakah mbak LN pernah membawa masalah 

pekerjaan hingga ke rumah misalnya jadi mudah 

emosi dan sensitive, jika iya cara apa yang mbak LN 

lakukan agar masalah tersebut tidak merusak 

hubungan baik mbak dengan keluarga? 

 

 

 
85 

Itee: Nek emosi sama sensi ya sering mbak, wes 

dipabrik capek ditambah dirumah dirumah kadang 

ada aja sing salah hahaha, gek sing dijak sambat 

raono ki pie mbak hahahaha 
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 Iter: Apakah mbak LN sering merasa stres, lelah, atau 

bersalah karena tidak bisa memenuhi tanggung jawab 

baik sebagai ibu maupun pekerja? Apa pemicunya? 

 

90 
Itee: Aku merasa bersalahe sama anak mbak wes 

raono peran bapake tak tinggal kerjo barang mesti 

anakku kae kurang perhatian 

 

 Iter: Bagaimana bentuk kerjasama dalam rumah 

tangga? 

 

 Itee: Tak bagi karo adek karo orangtua ku mbak  

95 Iter: Apakah mbak LN berbagi tanggung jawab 
dengan anggota keluarga lainnya? Bagaimana 

efektivitasnya? 

 

 Itee: Iya mbak, Puji Tuhan orangtua ku masih mau 

bantu. Adekku ya kadang mau diajak kerjasama 

 

100 Iter: Apakah keluarga mbak LN, mendukung dalam 

mengatasi tanggung jawab rumah tangga? Jika 

iya/tidak, bagaimana bentuk dukungannya? 

 

 Itee: Mendukung mbak, tapi kadang yo adekku 

ragelem bantu hahaha 

 

105 Iter: Apa saja strategi lain yang mbak LN terapkan 

untuk mengurangi tekanan peran? Apakah cara ini 

membantu? 

 

 Itee: Ndak ada mbak, pokoke tak jalani sebisaku  

 

110 

Iter: Ketika anggota keluarga ada yang sakit dan 

tugas pekerjaan mendesak, bagaimana cara mbak LN 

mengatasinya? 

WIF (Work 

Interference 
With Family) 

 Itee: Nek anakku sing sakit tetep tak utamakan mbak, 

mesakke wong nduene gur aku 

 

115 
Iter: Bagaimana jam kerja atau pola kerja mbak LN 

memengaruhi aktivitas sehari-hari di rumah? 

 

 Itee: Ya pengaruhe aku gatau aktivitase anakku 

mbak, tumbuh kembange pie kan aku raiso control 

hehehe 

 

120 
Iter: Apakah mbak LN merasa terbebani dengan 

menjadi seorang ibu dan juga sebagai pekerja? 

 

 Itee: Ndak mbak itu bentuk tanggung jawabku sama 

anakku 

 

 

125 

Iter: Apakah mbak LN mengalami kesulitan 

membagi waktu antara pekerjaan dan tanggung 

jawab rumah tangga? Jika iya, bisa ceritakan lebih 

detail? 

 

 Itee: Sulit nek pas adekku gamau bantu mbak, wes 

capek kerja jek capek gawean rumah. Kadang yo 

emosi juga 
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130 Iter: Apakah mbak LN mampu memisahkan 

permasalahan rumah tangga hingga tidak 

mengganggu tugas pekerjaan? Jelaskan bagaimana 

cara yang mbak lakukan 

 

135 
Itee: Mampu mbak asal bukan masalah anak aku 

mementingkan pekerjaanku dulu, soale dari situ aku 

bisa menghidupi anakku 

 

 Iter: Menurut mbak LN bagaimana cara agar wanita 

yang bekerja mampu menyeimbangkan antara 

keluarga dan pekerjaan? 

 

140 Itee: Tau batas wae mbak, waktune kerja ya kerja 

waktune sama keluarga ya dimanfaatke sebaik 

mungkin 

 

 

145 

Iter: Apakah ada fasilitas yang mendukung dalam 

mengatasi konflik peran, seperti tempat penitipan 

anak? Jika tidak ada, bagaimana dampaknya pada 

kehidupan sehari-hari? 

 

 Itee: Dari dulu anakku wes diasuh mbahe sih mbak, 

aku yo ramikir tempat penitipan anak, mending tak 

kasihke orang tuaku kan uange 

 

150 Iter: Ketika mbak sedang memiliki permasalahan 

dengan keluarga apakah mbak LN akan tetap fokus 

pada pekerjaan? 

 

 Itee: Tetep fokus mbak  

155 
Iter: Bagaimana konflik peran memengaruhi 

kesejahteraan fisik dan emosional mbak LN? 

 

 Itee: Aku ya sering kecapekan mbak, emosine 

mungkin karena kependem gaada sing diajak cerita 

ya dadi pie neh 

 

 

160 

Iter: Apakah mbak merasa performa di tempat kerja 

terganggu karena konflik ini? Bisa ceritakan 

bagaimana pengalamannya? 

 

 Itee: Ndak mbak  

 Iter: Bagaimana keseharian mbak LN sebagai pekerja 

dan ibu rumah tangga? 

 

165 Itee: Yowes dijalani kaya biasa mbak  

 Iter: Bagaimana mbak LN mengelola waktu antara 

pekerjaan dan rumah tangga? 

 

 Itee: Harus disiplin waktu mbak  

170 
Iter: Bagaimana perasaan mbak LN saat menghadapi 

situasi di mana harus memilih antara pekerjaan dan 

kebutuhan keluarga? 

 

 Itee: Selagi bukan masalah anak, aku tetep milih 

kerjaan mbak, gimanapun juga untuk masa depan 

anakku, anakku cuma punya aku too 
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175 Iter: Baik mbak, terimakasih atas waktu dan 

kesempatannya. Terimakasih juga sudah mau 

berkontribusi dalam penelitian saya. Mohon maaf 

sebelumnya apabila saya mengganggu waktu 

istirahatnya. Sekali lagi terimakasih ya mbak 

Penutup 

180 Itee: Iyaa mbak sama-sama  
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Informan NR 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat malam ibu NR mohom maaf boleh 

menganggu waktunya sebentar? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat malam mbak Agatha, ngopo ki 

dengarenmen 

 

5 Iter: Sebelumnya terimakasih atas waktunya bu. 

Perkenalkan nama saya Agatha Cahya, mahasiswa 

Psikologi, Universitas Sahid Surakarta. Disini saya 

sedang melakukan penelitian untuk tugas perkuliahan 
saya, apakah ibu NR berkenan membantu? 

Perkenalan interviewer 

10 Itee: Oooh tugase pie mbak  

 Iter: Membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

sesuai dengan keadaan ibu saja buk 

 

 Itee: Oooh iyo mbak, diajari ya tapi nek kliru barang  

15 
Iter: Baik ibu. Jadi penelitian saya berjudul Gambaran 

Konflik Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Di 

Dusun Ngamban Gondangrejo Karanganyar, menurut 

hasil pengamatan saya ibu NR adalah salah satu subjek 

yang sesuai dengan penelitian saya. Apakah ibu NR 

berkenan? 

 

20 Itee: Ooo iyo mbak  

 Iter: Baik ibu NR, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa ibu NR berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya dan untuk 

identitas ibu NR juga akan dijaga kerahasiaannya 

 

25 Itee: Iya mbak  

 Iter: Sebelumnya bisa ibu perkenalkan diri terlebih 

dahulu, nama, usia, status pernikahan, jumlah anak, 

dan pendidikan terakhir serta sekarang bekerja dimana 

dan sebagai apa? 

 

30 Itee: Namaku bu NR, umurku 45. Sudah menikah, 

anakku 2 cowok udah kerja semua. Pendidikan 

terakhirku SMP di pabrik kloso 

Perkenalan interviewee 

 Iter: Baik ibu, kalau boleh tau apa yang mendasari ibu 

memilih untuk bekerja? 
FIW (Family 
Interference 

With Work) 

35 Itee: Ya jek ono butuh liyane mbak, makane jek kerjo  

 

 

 
40 

Iter: Apakah ibu merasakan adanya tekanan untuk 

tetap menjalankan peran sebagai ibu dan istri yang 

ideal meskipun bekerja? Jika iya, dari siapa tekanan itu 

berasal misal keluarga, masyarakat, atau malah dari 

pekerjaan? 
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 Itee: Yo tertekan mbak wes tuo jek golek butuh jek 

ngurusi omah 

 

 Iter: Apakah ibu NR bekerja atas keinginan pribadi?  

 Itee: Nggeh mbak, keinginan sendiri  

 

45 

Iter: Apakah ibu merasa ada ekspektasi tertentu dari 

lingkungan sekitar terkait peran sebagai ibu atau istri 

dan pekerja? 

 

 Itee: Yo koyo suami karo anak kan pengene ibune ndue 

duit tapiomah yo ketoto kan mbak 

 

50 

Iter: Bagaimana respon keluarga misal suami, atau 
mertua, orangtua ketika ibu NR memutuskan untuk 

menjadi wanita yang bekerja? 

 

 Itee: Biasa mbak, ket mbien aku ra nganggur soale 

hehehe 

 

55 
Iter: Ada atau tidak yang tidak mendukung keputusan 

ibu bekerja? 

 

 Itee: Ndak ada mbak  

 Iter: Menurut ibu NR, bagaimana pengaruh ekspektasi 

masyarakat terhadap peran ibu sebagai wanita bekerja? 

Apakah itu menjadi beban atau dukungan? 

 

60 Itee: Beban mbak tapi yoweslah  

 Iter: Apakah ibu NR sering ambil lembur dalam 

pekerjaan? 

 

 Itee: Ndak mbak, wes ra ngoyo kok aku  

65 
Iter: Bagaimana respon keluarga di rumah ketika ibu 

NR bekerja lembur? 

 

 Itee: Yo dielengke nek wes ra nom mbak  

 Iter: Ketika pekerjaan menyita waktu, bagaimana 

dengan tugas rumah tangga? 

 

 
70 

Itee: Tak kerjakke mulih kerjo no mbak opo sedurung 

kerjo 

 

 Iter: Ketika ibu mengalami banyak masalah antara 

tugas pekerjaan dengan keluarga, apa yang ibu NR 

lakukan? 

 

 Itee: Crito karo bojoku mbak, gek pie neh  

75 Iter: Pernahkah dengan ibu bekerja membuat 

hubungan ibu dan suami menjadi tidak baik? 

 

 Itee: Ora mbak  

 Iter: Apakah ada dampak yang dirasakan dalam 

hubungan dengan anggota keluarga suami/anak? 

 

80 Itee: Ora mbak  

 Iter: Apakah ibu NR pernah membawa masalah 

pekerjaan hingga ke rumah misalnya jadi mudah emosi 

dan sensitive, jika iya cara apa yang ibu NR lakukan 
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85 agar masalah tersebut tidak merusak hubungan baik 

ibu dengan keluarga? 

 

 Itee: Yo emosi nek lagi kesel tenan ngono kae to mbak  

 

 
90 

Iter: Apakah ibu NR sering merasa stres, lelah, atau 

bersalah karena tidak bisa memenuhi tanggung jawab 

baik sebagai ibu/istri maupun pekerja? Apa 

pemicunya? 

 

 Itee: Yo nek pas bojoku loro tapi aku kudu tetep kerjo 

kadang kan rat ego mbak 

 

 Iter: Bagaimana bentuk kerjasama dalam rumah 

tangga? 

 

95 Itee: Aku nandangi dewe  

 Iter: Apakah ibu NR berbagi tanggung jawab dengan 

pasangan atau anggota keluarga lainnya? Bagaimana 

efektivitasnya? 

 

 Itee: Ora mbak tak tandangi dewe  

100 Iter: Apakah keluarga ibu NR, terutama pasangan, 

mendukung dalam mengatasi tanggung jawab rumah 

tangga? Jika iya/tidak, bagaimana bentuk 

dukungannya? 

 

105 
Itee: Ora mbak, pokokke kabeh gawean tak lakoni 

dewe, kan anakku lanang kabeh yoan mbak 

 

 Iter: Apa saja strategi lain yang ibu NR terapkan untuk 

mengurangi tekanan peran ibu? Apakah cara ini 

membantu? 

 

110 
Itee: Nek aku nandangi sing iso tak tandangi mbak, nek 

raiso yowes 

 

 Iter: Ketika anggota keluarga ada yang sakit dan tugas 

pekerjaan mendesak, bagaimana cara ibu NR 

mengatasinya? 

WIF (Work 

Interference 
With Family) 

 Itee: Nek entuk ijin ya ijin mbak, nek ora yo tetep kerjo  

115 Iter: Bagaimana jam kerja atau pola kerja ibu NR 

memengaruhi aktivitas sehari-hari di rumah? 

 

 Itee: Ora pati pengaruh mbak soale bojoku yo kerjo 

anak-anak kerjo 

 

120 
Iter: Apakah ibu NR merasa terbebani dengan menjadi 

seorang istri/ibu dan juga sebagai pekerja? 

 

 Itee: Ora mbak  

 Iter: Apakah ibu NR mengalami kesulitan membagi 

waktu antara pekerjaan dan tanggung jawab rumah 

tangga? Jika iya, bisa ceritakan lebih detail? 

 

125 Itee: Ora mbak  

 Iter: Apakah ibu NR mampu memisahkan 

permasalahan rumah tangga hingga tidak mengganggu 
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 tugas pekerjaan? Jelaskan bagaimana cara yang ibu 

lakukan 

 

130 Itee: Iso mbak, kerjoan yo kerjoan omah yo omah  

 Iter: Menurut ibu NR bagaimana cara agar wanita yang 

bekerja mampu menyeimbangkan antara keluarga dan 

pekerjaan? 

 

 
135 

Itee: Ya kui mau mbak kerjoan kerjoan omah omah, 

ojo campur campur 

 

 Iter: Ketika ibu sedang memiliki permasalahan dengan 

keluarga apakah ibu NR akan tetap fokus pada 
pekerjaan? 

 

 Itee: Yo harus fokus mbak  

140 Iter: Bagaimana konflik peran memengaruhi 

kesejahteraan fisik dan emosional ibu NR? 

 

 Itee: Nek fisikku dadi sering kesel mbak, ojoneh wes 

tuo ngene ya sing darah tinggi lah, asam urat, kolestrol 

kan pikiran juga ngaruh to yoo 

 

145 Iter: Apakah ibu merasa performa di tempat kerja 

terganggu karena konflik ini? Bisa ceritakan 

bagaimana pengalaman ibu? 

 

 Itee: Pengaruh mbak, kan awakku loro tenagane yo 

menurun 

 

150 Iter: Bagaimana keseharian ibu NR sebagai pekerja 

dan ibu rumah tangga? 

 

 Itee: Yowes semampuku mbak nandangine  

 Iter: Bagaimana ibu NR mengelola waktu antara 

pekerjaan dan rumah tangga? 

 

155 Itee: Aku ra ngoyo mbak, soale wes tuo juga  

 Iter: Bagaimana perasaan ibu NR saat menghadapi 

situasi di mana harus memilih antara pekerjaan dan 

kebutuhan keluarga? 

 

165 
Itee: Yo ndelok situasi ne mbak, sing ndi sing butuh 

ditangani sek 

 

 

 

 
170 

Iter: Baik ibu wawancaranya sudah selesai, 

terimakasih atas waktu dan kesempatannya. 

Terimakasih juga sudah mau berkontribusi dalam 

penelitian saya. Mohon maaf sebelumnya apabila saya 
mengganggu waktu istirahatnya 

Penutup 

 Itee: Iyoo mbak sama-sama  
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Informan LS 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat malam ibu LS mohom maaf boleh 

menganggu waktunya sebentar? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat malam mbak  

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih atas waktunya bu. 

Perkenalkan nama saya Agatha Cahya, 

mahasiswa Psikologi, Universitas Sahid 

Surakarta.  Disini  saya  sedang  melakukan 

penelitian untuk tugas perkuliahan saya, apakah 

ibu LS berkenan membantu? 

Perkenalan interviewer 

10 Itee: Oooh tugas kuliah? Wes skripsi to mbak?  

 Iter: Betul bu, belum bu  

 Itee: Lha aku dikon opo mbak?  

 Iter: Membantu menjawab pertanyaan- 

pertanyaan sesuai dengan keadaan ibu saja buk 

 

15 Itee: Oooh iyo mbak oke  

 

 

 

20 

Iter: Baik ibu. Jadi penelitian saya berjudul 

Gambaran Konflik Peran Ganda Pada Wanita 

Yang Bekerja Di Dusun Ngamban Gondangrejo 

Karanganyar, menurut hasil pengamatan saya 

ibu LS adalah salah satu subjek yang sesuai 

dengan  penelitian  saya.  Apakah  ibu  LS 
berkenan? 

 

 Itee: Ooo oke mbak  

 

25 

Iter: Baik ibu LS, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa ibu LS berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya dan 

untuk identitas ibu LS juga akan dijaga 

kerahasiaannya 

 

 Itee: Oke mbak  

 

30 

Iter: Sebelumnya bisa ibu perkenalkan diri 

terlebih dahulu, nama, usia, status pernikahan, 

jumlah anak, dan pendidikan terakhir serta 

sekarang bekerja dimana dan sebagai apa? 

 

 

 
35 

Itee: Namaku LS, umurku 44 tahun. Sudah 

menikah, anakku 1 cowok, lagi kuliah mbak. 

Pendidikan terakhirku SMA kerja di sekolah 

jadi tukang bersih bersih 

Perkenalan 

interviewee 

 Iter: Baik ibu, kalau boleh tau apa yang 

mendasari ibu memilih untuk bekerja? 
FIW (Family 

Interference 

With Work) 
 Itee: Butuh mbak hehehe  
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40 
Iter: Apakah ibu merasakan adanya tekanan 

untuk tetap menjalankan peran sebagai ibu dan 

istri yang ideal meskipun bekerja? Jika iya, dari 

siapa tekanan itu berasal misal keluarga, 

masyarakat, atau malah dari pekerjaan? 

 

 Itee: Ndak mbak  

45 Iter: Apakah ibu LS bekerja atas keinginan 

pribadi? 

 

 Itee: Nggeh mbak  

 Iter: Apakah ibu merasa ada ekspektasi tertentu 
dari lingkungan sekitar terkait peran sebagai ibu 

atau istri dan pekerja? 

 

50 Itee: Ya biasa to mbak, jenenge ning ndeso kan 

biasane ibu ibu ning omah tapi aku kudu kerjo, 

wong kan nuntute gawean beres tok retine 

 

 

55 

Iter: Bagaimana respon keluarga misal suami, 

atau mertua, orangtua ketika ibu LS 

memutuskan untuk menjadi wanita yang 

bekerja? 

 

 Itee: Biasa mbak, ket mbien aku wes kerjo  

 Iter: Ada atau tidak yang tidak mendukung 

keputusan ibu bekerja? 

 

 Itee: Ndak ada mbak  

60 Iter: Menurut ibu LS, bagaimana pengaruh 

ekspektasi masyarakat terhadap peran ibu 

sebagai wanita bekerja? Apakah itu menjadi 

beban atau dukungan? 

 

65 
Itee: Beban mbak tapi pie neh kan, mereka yo ra 

ngewangi hahaha 

 

 Iter: Apakah ibu LS sering ambil lembur dalam 

pekerjaan? 

 

 Itee: Ndak mbak  

70 
Iter: Bagaimana respon keluarga di rumah ketika 

ibu LS bekerja lembur? 

 

 Itee: Ratau lembur mbak aku  

 Iter: Ketika pekerjaan menyita waktu, 

bagaimana dengan tugas rumah tangga? 

 

 Itee: Tak kerjakke nek pas ra kesel mbak  

75 Iter: Ketika ibu mengalami banyak masalah 

antara tugas pekerjaan dengan keluarga, apa 

yang ibu LS lakukan? 

 

 Itee: Tak rampungke sing paling butuh cepet 

dirampungke sek mbak 

 

80 Iter: Pernahkah dengan ibu bekerja membuat 

hubungan ibu dan suami menjadi tidak baik? 
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 Itee: Ora mbak  

 Iter: Apakah ada dampak yang dirasakan dalam 

hubungan dengan anggota keluarga suami/anak? 

 

85 Iter: Ora mbak  

 

 

 

 
90 

Itee: Apakah ibu LS pernah membawa masalah 

pekerjaan hingga ke rumah misalnya jadi mudah 

emosi dan sensitive, jika iya cara apa yang ibu 

LS lakukan agar masalah tersebut tidak merusak 

hubungan baik ibu dengan keluarga? 

 

 Itee: Yo emosi nek lagi kesel tenan ngono kae to 
mbak, joneh ning omah aku yo tandangan omah 

tak garap dewe 

 

95 
Iter: Apakah ibu LS sering merasa stres, lelah, 

atau bersalah karena tidak bisa memenuhi 

tanggung jawab baik sebagai ibu/istri maupun 

pekerja? Apa pemicunya? 

 

 Itee: Kesel nek pas gaweaan akeh terus gawean 

omah ra kecandak mbak 

 

100 Iter: Bagaimana bentuk kerjasama dalam rumah 

tangga? 

 

 Itee: Aku nandangi dewe mbak  

 
105 

Iter: Apakah ibu LS berbagi tanggung jawab 

dengan pasangan atau anggota keluarga 
lainnya? Bagaimana efektivitasnya? 

 

 Itee: Ora mbak tak tandangi dewe  

 

 
110 

Iter: Apakah keluarga ibu LS, terutama 

pasangan, mendukung dalam mengatasi 

tanggung jawab rumah tangga? Jika iya/tidak, 

bagaimana bentuk dukungannya? 

 

 Itee: Ora mbak, pokokke kabeh gawean tak 

lakoni dewe, kan anakku lanang 

 

 
115 

Iter: Apa saja strategi lain yang ibu LS terapkan 

untuk mengurangi tekanan peran ibu? Apakah 

cara ini membantu? 

 

 Itee: Nek aku pasrah mbak, tak garap sing iso 

tak garap, sing ra kecandak yowes 

 

 
120 

Iter: Ketika anggota keluarga ada yang sakit dan 

tugas pekerjaan mendesak, bagaimana cara ibu 

LS mengatasinya? 

WIF (Work 

Interference 
With Family) 

 Itee: Nek entuk ijin ya ijin mbak, nek ora yo 

tetep kerjo 

 

 Iter: Bagaimana jam kerja atau pola kerja ibu LS 

memengaruhi aktivitas sehari-hari di rumah? 

 

125 Itee: Ora pati pengaruh ki mbak  
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 Iter: Apakah ibu LS merasa terbebani dengan 

menjadi seorang istri/ibu dan juga sebagai 

pekerja? 

 

 Itee: Ora mbak  

130 
Iter: Apakah ibu LS mengalami kesulitan 

membagi waktu antara pekerjaan dan tanggung 

jawab rumah tangga? Jika iya, bisa ceritakan 

lebih detail? 

 

 Itee: Ora mbak  

 

135 

Iter: Apakah ibu LS mampu memisahkan 

permasalahan rumah tangga hingga tidak 

mengganggu tugas pekerjaan? Jelaskan 

bagaimana cara yang ibu lakukan 

 

 Itee: Iso mbak, kerjoan yo kerjoan omah yo 

omah 

 

 
140 

Iter: Menurut ibu LS bagaimana cara agar 

wanita yang bekerja mampu menyeimbangkan 

antara keluarga dan pekerjaan? 

 

 Itee: Ya kui mau mbak kerjoan kerjoan omah yo 

omah, dadi penak hehe 

 

 
145 

Iter: Ketika ibu sedang memiliki permasalahan 

dengan keluarga apakah ibu LS akan tetap fokus 

pada pekerjaan? 

 

 Itee: Yo harus fokus mbak  

 Iter: Bagaimana konflik peran memengaruhi 

kesejahteraan fisik dan emosional ibu LS? 

 

150 
Itee: Nek fisikku dadi sering kesel mbak, ojoneh 

pas gawean akeh ngono kae 

 

 Iter: Apakah ibu merasa performa di tempat 

kerja terganggu karena konflik ini? Bisa 

ceritakan bagaimana pengalaman ibu? 

 

 Itee: Pengaruh mbak, kan awakku loro  

155 Iter: Bagaimana keseharian ibu LS sebagai 

pekerja dan ibu rumah tangga? 

 

 Itee: Yowes semampuku mbak nandangine  

 Iter: Bagaimana ibu LS mengelola waktu antara 

pekerjaan dan rumah tangga? 

 

160 Itee: Yo biasa mbak, sing keno tak garap yo tak 

garap. Nek ora yo ora 

 

 Iter: Bagaimana perasaan ibu LS saat 

menghadapi situasi di mana harus memilih 

antara pekerjaan dan kebutuhan keluarga? 

 

165 Itee: Bingung mbak mesti, tapi ndelok situasi 

wae lah 
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170 

Iter: Baik ibu wawancaranya sudah selesai, 

terimakasih atas waktu dan kesempatannya. 

Terimakasih juga sudah mau berkontribusi 

dalam penelitian saya. Mohon maaf sebelumnya 

apabila saya mengganggu waktu istirahatnya 

Penutup 

 Itee: Iyoo mbak sama-sama  
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Verbatim Subjek Pendukung ED (SED) 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat pagi mas SED, tak ganggu waktunya 

sebentar ya mas? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat pagi mbak, hahaha gimana mbak?  

 

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih. Perkenalkan nama 

saya Agatha Cahya, mahasiswa Psikologi, 

Universitas Sahid Surakarta. Disini saya sedang 

melakukan penelitian untuk tugas perkuliahan saya, 
apakah mas SED bisa membantu? 

Perkenalan interviewer 

 Itee: Oooh iya bisaa, dibantu apaa  

10 

 

 

 

 

20 

Iter: Jadi penelitian saya berjudul Gambaran 

Konflik Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Di 

Dusun Ngamban Gondangrejo Karanganyar, 

menurut hasil pengamatan saya mbak ED 

merupakan salah satu subjek yang sesuai dengan 

penelitian saya. Untuk itu saya butuh pendapat mas 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan mbak ED, 

apakah mas SED bersedia membantu? 

 

 Itee: Ooo iya mbak  

25 

Iter: Baik mas SED, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa mas SED berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya dan untuk 
identitas mas SED dijaga kerahasiaannya 

 

 Itee: Iya mbak  

30 
Iter: Sebelumnya bisa mas perkenalkan diri terlebih 

dahulu, nama dan hubungan dengan mbak ED? 

 

 Itee: Nama saya SED, saya suaminya ED Pekenalan interviewee 

 Iter: Baik mas, mas sudah berapa tahun menikah 

dengan mbak ED jika saya boleh tau? 

 

 Itee: Hampir 3 tahun mbak  

35 Iter: Apakah betul selama menikah mbak ED tetap 

bekerja? 

 

 Itee: Betul mbak, sebelum menikah juga sudah 

bekerja 

 

40 
Iter: Baik mas, menurut mas apakah dengan bekerja 

mempengaruhi pengerjaan tugas dan tanggung 

jawab mbak ED ketika dirumah? 

Family Interference With 

Work (FIW), 

 

 

45 

Itee: Berpengaruh mbak, kan bekerja capek masih 

ngurus aku sama anakku, ya kalo ada rasa capek 

emosi ya wajar. Apalagi nek pas kerjaan dia banyak, 

terus dirumah kerjaan juga numpuk, pas aku juga 

kerja, kan lengkap sudah problem e 
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 Iter: Lalu apa yang terjadi ketika pekerjaan dan 

tanggung jawab dirumah terganggu mas? Apakah 

menimbulkan masalah? 

 

50 Itee: Ya palingan gampang emosi mbak, tapi ya 

biasa namane orang kerja. 

 

 Iter: Apakah menurut mas pekerjaan dan 

tanggungjawab dirumah mempengaruhi pekerjaan 

mbak ED ditempat kerja? 

Work Interference With 

Family (WIF) 

55 Itee: Puji Tuhan selama ini sepengetahuanku ndak 

mbak, kan dirumah tugas dan tanggung jawab 

dibagi sama aku juga. Kita kerja sama, nek ndak 
gitu kasian mbak capek e dobel dobel 

 

60 
Iter: Baik mas, sekian pertanyaan yang saya 

sampaikan. Mohon maaf mengganggu waktunya 

Penutup 

 Itee: Ohh iya mbak sama-sama, ndak mengganggu 

wong aku pas libur 
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Verbatim Subjek Pendukung WW (SWW) 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat pagi pak SWW, mohon maaf 

mengganggu waktunya sebentar apakah bisa Pak? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat pagi mbak, bagaimana mbak?  

 

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih. Perkenalkan nama 

saya Agatha Cahya, mahasiswa Psikologi, 

Universitas Sahid Surakarta. Disini saya sedang 

melakukan penelitian untuk tugas perkuliahan saya, 
apakah pak SWW bisa membantu? 

Perkenalan interviewer 

10 Itee: Oooh iya bisaa, dibantu apa mbak Agatha?  

 

 

 

15 

Iter: Jadi penelitian saya berjudul Gambaran 

Konflik Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Di 

Dusun Ngamban Gondangrejo Karanganyar, 

menurut hasil pengamatan saya ibu WW 

merupakan salah satu subjek yang sesuai dengan 

penelitian saya. Untuk itu saya butuh pendapat pak 

SWW mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ibu 

WW, apakah pak SWW bersedia membantu? 

 

 Itee: Ooo iya mbak Agatha bisaa  

20 Iter: Baik pak SWW, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa pak SWW berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya dan untuk 
identitas pak SWW dijaga kerahasiaannya 

 

 Itee: Iya mbak Agatha  

25 Iter: Sebelumnya bisa bapak perkenalkan diri 

terlebih dahulu, nama dan hubungan dengan ibu 

WW? 

 

 Itee: Nama saya SWW, saya suaminya WW Perkenalan interviewee 

30 
Iter: Baik pak, bapak sudah berapa tahun menikah 

dengan ibu WW jika saya boleh tau? 

 

 Itee: Wahh wes lama mbak, anakku sing gede wae 

wes kerjo. Sekitar 25 tahun mbak wesan 

 

 Iter: Wahh lama ya pak, apakah selama menikah ibu 

WW tetap bekerja pak? 

 

35 Itee: Iya mbak dari sebelum ketemu aku sudah 

bekerja sampek anake wes iso kerjo jek kerjo istriku 

hehe 

 

 
40 

Iter: Baik bapak, menurut bapak apakah dengan 

bekerja mempengaruhi pengerjaan tugas dan 

tanggung jawab ibu WW ketika dirumah? 

Family Interference With 

Work (WIF) 

 Itee: Berpengaruh mbak, kan bekerja capek masih 

ngurus aku sama anakku. Gek opo opo dilakoni 
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 dewe pekerjaan rumah ki mbak raono sing 

ngewangi 

 

45 Iter: Lalu apa yang terjadi ketika pekerjaan dan 

tanggung jawab dirumah terganggu pak? Apakah 

menimbulkan masalah? 

 

 
50 

Itee: Masalahe nek ibuke pas kesel mbak, dadi 

seneng nesu nesu. Kerjo wes kesel jek tandang 

gawean omah kan yo wajar mbak nek emosi 

 

 Iter: Apakah menurut bapak pekerjaan dan 

tanggungjawab dirumah mempengaruhi pekerjaan 
ibu WW ditempat kerja? 

Work Interference With 

Family (WIF) 

55 
Itee: Pengaruh mbak, ojoneh ibuke kerjone ning 

garmen. Njenengan reti dewe to garmen ki sisteme 

pie. Tapi Puji Tuhan selama iki masalahe ragede 

mbak, ramerugikan juga. 

 

 Iter: Baik pak, sekian pertanyaan yang saya 

sampaikan. Mohon maaf mengganggu waktunya 

Penutup 

60 Itee: Iya mbak sama-sama, ndak mengganggu mbak  
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Verbatim Subjek Pendukung DN (IDN) 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat pagi ibu IDN, mohon maaf 

mengganggu waktunya sebentar apakah berkenan 

bu? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat pagi mbak, iya bagaimana mbak?  

5 Iter: Sebelumnya terimakasih. Perkenalkan nama 

saya Agatha Cahya, mahasiswa Psikologi, 

Universitas Sahid Surakarta. Disini saya sedang 

melakukan penelitian untuk tugas perkuliahan saya, 
apakah ibu IDN bisa membantu? 

Perkenalan interviewer 

10 Itee: Bisa dibantu apa mbak Agatha?  

 

 

 

15 

Iter: Jadi penelitian saya berjudul Gambaran Konflik 

Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Di Dusun 

Ngamban Gondangrejo Karanganyar, menurut hasil 

pengamatan saya mbak DN merupakan salah satu 

subjek yang sesuai dengan penelitian saya. Untuk itu 

saya butuh pendapat ibu mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan mbak DN, apakah ibu IDN bersedia 

membantu? 

 

 Itee: Ooo iya mbak Agatha bisa  

20 Iter: Baik ibu IDN, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa ibu IDN berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya dan untuk 

identitas ibu IDN dijaga kerahasiaannya 

 

 Itee: Iya mbak Agatha  

25 Iter: Sebelumnya bisa bapak perkenalkan diri terlebih 

dahulu, nama dan hubungan dengan mbak DN? 

 

 Itee: Nama saya IDN, saya ibu dari DN begitu mbak Perkenalan interviewee 

 Iter: Baik bu, apa saat ini ibu tinggal serumah dengan 

mbak DN? 

 

30 Itee: Iya mbak saya serumah sama anak mantu dan 

cucu saya 

 

 Iter: Baik bu, apakah mbak DN bekerja sudah lama?  

 Itee: Baru aja mbak, satu tahun terakhir ini  

35 
Iter: Baik ibu, menurut ibu sebagai ibunya mbak DN 

apakah dengan bekerja mempengaruhi pengerjaan 

tugas dan tanggung jawab mbak DN ketika dirumah? 

Family Interference With 

Work (FIW) 

 Itee: Mempengaruhi mbak, jadi ndak bisa ngurus 

anak. Pekerjaan rumah kadang terbengkalai, soale 

suamine ki ragelem ngewangi. Mesakke to mbak 

 

40 Iter: Lalu apa yang terjadi ketika pekerjaan dan 

tanggung jawab dirumah terganggu bu? Apakah 

menimbulkan masalah? 
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45 

Itee: Yo dadi rame mbak, kadang bojone ra trimo nek 

gawean omah ra kecandak. Tapi kan yo anakku kerjo 

to mbak. Aku dewe yo cuma iso ngewangi momong 

putu. 

 

 Iter: Apakah menurut ibu pekerjaan dan 

tanggungjawab dirumah mempengaruhi pekerjaan 

mbak DN ditempat kerja? 

Work Interferenvce With 

Family (WIF) 

50 Itee: Nek setahuku ora yo mbak, tapi jenenge wong 

kan sawang sinawang. DN ki ratau sambat kok mbak, 

kabeh dilakoni dewe seisone 

 

 Iter: Baik ibu, cukup sekian pertanyaan yang saya 

sampaikan. Mohon maaf mengganggu waktunya 

Penutup 

55 Itee: Iya mbak sama-sama  
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Verbatim Subjek Pendukung AR (IAR) 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat pagi bu IAR, boleh menganggu 

waktunya sebentar? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat pagi mbak, gimana ya?  

 

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih. Perkenalkan nama 

saya Agatha Cahya, mahasiswa Psikologi, 

Universitas Sahid Surakarta. Disini saya sedang 

melakukan penelitian untuk tugas perkuliahan saya, 
apakah ibu IAR bisa membantu? 

Pekenalan interviewer 

 Itee: Oooh iya mbak, apa ya  

10 

 

 

 

 

15 

Iter: Jadi penelitian saya berjudul Gambaran 

Konflik Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Di 

Dusun Ngamban Gondangrejo Karanganyar, 

menurut hasil pengamatan saya mbak AR 

merupakan salah satu subjek yang sesuai dengan 

penelitian saya. Untuk itu saya butuh pendapat ibu 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan mbak AR, 

apakah ibu bersedia membantu? 

 

 Itee: Ooo iya  

20 

Iter: Baik ibu IAR, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa ibu IAR berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya bu dan 
untuk identitas ibu IAR dijaga kerahasiaannya 

 

 Itee: Iya mbak  

25 
Iter: Sebelumnya bisa ibu perkenalkan diri terlebih 

dahulu, nama dan hubungan dengan mbak AR? 

 

 Itee: Nama saya IAR saya ibu kandungnya AR Perkenalan interviewee 

 Iter: Baik ibu, posisi saat ini ibu tinggal satu rumah 

dengan Mbak AR ya? 

 

 Itee: Iya mbak  

30 Iter: Baik ibu, menurut sepengetahuan ibu apakah 

dengan bekerja mempengaruhi pengerjaan tugas 

dan tanggung jawab mbak AR ketika dirumah? 

Family Interference With 

Work (FIW) 

 

35 

Itee: Pengaruhe paling rapatek cedak karo anak ya 

mbak, soale kan kerjane borongan dadi kejar target. 

Tapi kan yo anake tak momong dadi podo wae lah 

dimomong mbahe 

 

 Iter: Lalu apa yang terjadi ketika pekerjaan dan 

tanggung jawab dirumah terganggu bu? Apakah 

menimbulkan masalah? 

 

40 Itee: Ora masalah mbak, selama iki yo berjalan 

normal kabeh. Yo nek kesel kan pasti, tapi iso 

dilakoni 
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45 

Iter: Apakah menurut ibu pekerjaan dan 

tanggungjawab dirumah mempengaruhi pekerjaan 

mbak AR ditempat kerja? 

Work Interference With 

Family (WIF) 

 Itee; Paling nek pas anake loro mbak, kan bingung 

dekne wayahe kudu kerjo tapi anak loro. Tapi tetep 

nek ora jan kepepet dekne tetep kerjo mbak 

 

50 
Iter: Lalu solusi untuk masalah yang dirumah 

bagaimana bu? 

 

 Itee: Yo kan ono aku, nak gur masalah putu aku jek 

gelem ngewangi. Tapi nek gawean ngomah yo 
tanggung jawabe dekne 

 

55 
Iter: Baik ibu, sekian pertanyaan yang saya 

sampaikan. Mohon maaf mengganggu waktunya. 

Penutup 

 Itee: Iya mbak  



121 
 

 

 

 

Verbatim Subjek Pendukung LN (ILN) 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat pagi ibu ILN, mohon maaf mengganggu 

waktu ibu. Apakah ibu berkenan bu? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat pagi mbak, iya gimana mbak Agatha?  

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih. Perkenalkan nama saya 

Agatha Cahya, mahasiswa Psikologi, Universitas 

Sahid Surakarta. Disini saya sedang melakukan 

penelitian untuk tugas perkuliahan saya, apakah ibu 
ILN bisa membantu? 

Perkenalan interviewer 

 Itee: Esoh dijelaske sek mbak Agatha?  

10 

 

 

 

 

15 

Iter: Jadi penelitian saya berjudul Gambaran Konflik 

Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Di Dusun 

Ngamban Gondangrejo Karanganyar, menurut hasil 

pengamatan saya mbak LN merupakan salah satu 

subjek yang sesuai dengan penelitian saya. Untuk itu 

saya butuh pendapat ibu mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan mbak LN, apakah ibu ILN bersedia 

membantu? 

 

 Itee: Ooo iya mbak Agatha boleh tak bantu sebisa ibu  

20 
Iter: Baik ibu ILN, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa ibu ILN berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya dan untuk 

identitas ibu ILN dijaga kerahasiaannya 

 

 Itee: Iya mbak Agatha  

25 
Iter: Sebelumnya bisa ibu perkenalkan diri terlebih 

dahulu, nama dan hubungan dengan mbak LN? 

 

 Itee: Nama saya ILN, saya ibunya dari LN Perkenalan interviewee 

 Iter: Baik bu, apa saat ini ibu tinggal serumah dengan 

mbak LN? 

 

 
30 

Itee: Iya mbak saya serumah sama anak anak dan cucu 

saya, soale anak saya LN sudah berceraii 

 

 Iter: Baik bu, apakah mbak LN bekerja sudah lama?  

 Itee: Sudah lama mbak, waktu punya suami juga 

bekerja 

 

35 
Iter: Baik ibu, menurut ibu sebagai ibunya mbak LN 

apakah dengan bekerja mempengaruhi pengerjaan 

tugas dan tanggung jawab mbak LN ketika dirumah? 

Family Interference With 

Work (FIW) 

 

 
40 

Itee: Mempengaruhi mbak, jadi ndak dekat dengan 

anak to, jadi ndak bisa ngurus anak. Tapi gimana lagi 

nek ndak kerja yo ndak ada sing nyarikke nafkah too 

wong anake juga gek butuh butuhe buat sekolah 
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 Iter: Lalu apa yang terjadi ketika pekerjaan dan 

tanggung jawab dirumah terganggu bu? Apakah 

menimbulkan masalah? 

 

45 
Itee: Ya kadang marah mbak, wes capek kerja. Anak 

ndak dekat, kan anake kadang ngeyel. Soale anake dari 

dulu aku sing ngopeni. Pekerjaan rumah barang dia jek 

gelem nandangi soale adike ragelem nulungi yoan 

 

 
50 

Iter: Apakah menurut ibu pekerjaan dan 

tanggungjawab dirumah mempengaruhi pekerjaan 

mbak LN ditempat kerja? 

Work Interference With 

Family (WIF) 

 Itee: Nek setahuku ora yo mbak, LN ki ndak pernah 

mengeluh. Semua ditandangi dewe 

 

 Iter: Baik ibu, cukup sekian pertanyaan yang saya 

sampaikan. Mohon maaf mengganggu waktunya 

Penutup 

55 Itee: Iya mbak sama-sama  
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Verbatim Subjek Pendukung NR (ANR) 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat pagi mas ANR, boleh menganggu 

waktunya sebentar? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat pagi mbak tata, gimana ya?  

 

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih. Perkenalkan nama saya 

Agatha Cahya, mahasiswa Psikologi, Universitas 

Sahid Surakarta. Disini saya sedang melakukan 

penelitian untuk tugas perkuliahan saya, apakah mas 
ANR bisa membantu? 

Perkenalan interviewer 

 Itee: Oooh iya mbak tata  

10 

 

 

 

 

15 

Iter: Jadi penelitian saya berjudul Gambaran Konflik 

Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja Di Dusun 

Ngamban Gondangrejo Karanganyar, menurut hasil 

pengamatan saya bu NR merupakan salah satu subjek 

yang sesuai dengan penelitian saya. Untuk itu saya 

butuh pendapat ibu mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan bu NR, apakah mas bersedia membantu? 

 

 Itee: Ooo iya mbak tata  

 

20 

Iter: Baik mas NR, terimakasih sebelumnya. Saya 

konfirmasi bahwa mas ANR berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya mas dan untuk 
identitas mas ANR dijaga kerahasiaannya 

 

 Itee: Iya mbak tata  

 Iter: Sebelumnya bisa mas ANR perkenalkan diri 

terlebih dahulu, nama dan hubungan dengan bu NR? 

 

25 Itee: Nama saya ANR saya anaknya bu NR mbak tata Perkenalan interviewee 

 Iter: Baik mas ANR, saat ini mas ANR masih tinggal 

serumah dengan ibu NR ya? 

 

 Itee: Iya mbak  

30 
Iter: Baik mas, menurut sepengetahuan mas apakah 

dengan bekerja mempengaruhi pengerjaan tugas dan 

tanggung jawab ibu NR ketika dirumah? 

Family Interference 

With Work (FIW) 

 Itee: Berpengaruh mbak, kalau pas capek kerja ibukku 

sering marah-marah. Nek rumah kotor apalagi hehehe 

 

35 
Iter: Lalu apa yang terjadi ketika pekerjaan dan 

tanggung jawab dirumah terganggu mas? Apakah 

menimbulkan masalah? 

 

 Itee: Ya paling serumah dimarahin mbak hehehe, tapi 

ya semua maklum kan soale ibuk capek 

 

 

40 

Iter: Apakah menurut mas pekerjaan dan 

tanggungjawab dirumah mempengaruhi pekerjaan ibu 

ANR ditempat kerja? 

Work Interference With 

Family (WIF) 
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45 

Itee: Palingan nek pas aku atau sodaraku sakit, nek ga 

pas bapakku sakit kan ibuk mesti ndak tega to mbak 

nek ninggal, kadang ibuk pengene libur tapi tetep kerja 

soale sudah tanggung jawab 

 

 Iter: Lalu solusi untuk masalah yang dirumah 

bagaimana mas? 

 

 Itee: Hehehe tetep dikerjain ibukku sendiri mbak  

 

50 

Iter: Baik mas ANR sekian pertanyaan yang saya 

sampaikan. Mohon maaf mengganggu waktunya. 

Terimakasih 

Penutup 

 Itee: Iya mbak  
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Verbatim Subjek Pendukung LS (SLS) 

 

No Hasil Wawancara Kesimpulan 

1 Iter: Selamat pagi pak SLS, boleh menganggu 

waktunya sebentar? 

Pembukaan 

 Itee: Selamat pagi mbak, gimana ya?  

 

5 

Iter: Sebelumnya terimakasih. Perkenalkan 

nama saya Agatha Cahya, mahasiswa Psikologi, 

Universitas Sahid Surakarta. Disini saya sedang 

melakukan penelitian untuk tugas perkuliahan 
saya, apakah pak SLS berkenan membantu? 

Perkenalan interviewer 

 Itee: Oooh iya mbak bisa  

10 

 

 

 

 

15 

Iter: Jadi penelitian saya berjudul Gambaran 

Konflik Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja 

Di Dusun Ngamban Gondangrejo Karanganyar, 

menurut hasil pengamatan saya bu LS 

merupakan salah satu subjek yang sesuai dengan 

penelitian saya. Untuk itu saya butuh pendapat 

ibu mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bu 

LS, apakah bapak bersedia membantu? 

 

 Itee: Ooo iya mbak boleh  

20 

Iter: Baik pak SLS, terimakasih sebelumnya. 

Saya konfirmasi bahwa pak SLS berkenan untuk 

diwawancarai dan tidak ada paksaan ya pak dan 

untuk identitas pak SLS akan dijaga 

kerahasiaannya 

 

 Itee: Iya mbak baik  

25 
Iter: Sebelumnya bisa pak SLS perkenalkan diri 

terlebih dahulu, nama dan hubungan dengan bu 

LS? 

 

 Itee: Nama saya SLS saya suami dari LS Perkenalan interviewee 

 Iter: Baik pak SLS, kalau saya boleh tau bapak 

dan ibu sudah menikah berapa lama ya pak? 

 

 Itee: Sudah menikah selama 15 tahun mbak  

30 Iter: Baik pak, menurut bapak apakah dengan 
bekerja mempengaruhi pengerjaan tugas dan 

tanggung jawab ibu LS ketika dirumah? 

Family Interference 

With Work (FIW) 

 Itee: Berpengaruh mbak, setiap ngerjakke 

kerjaan rumah sambate kesel hehehe 

 

35 Iter: Lalu apa yang terjadi ketika pekerjaan dan 

tanggung jawab dirumah terganggu pak? 

Apakah menimbulkan masalah? 

 

 Itee: Marah marah mbak, biasa too ibu ibu  
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40 
Iter: Apakah menurut bapak pekerjaan dan 

tanggungjawab dirumah mempengaruhi 

pekerjaan ibu LS ditempat kerja? 

Work Interfernce With 

Family (WIF) 

 Itee: Ndak pengaruh mbak, kan diusahakan 

urusan rumah ya selesai dirumah. 

 

45 
Iter: Lalu solusi untuk masalah yang dirumah 

bagaimana pak? 

 

 Itee: Ya tetep dikerjakan mbak, sebisanya 

sesempetnya. Nek capek yasudah nanti dulu. 

 

 
50 

Iter: Baik pak SLS sekian pertanyaan yang saya 

sampaikan. Mohon maaf mengganggu 

waktunya. Terimakasih 

Penutup 

 Itee: Iya sama-sama mbak  
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Lampiran 5. Informed Concent 
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Lampiran 6. Dokumentasi 
 

1. Informan ED 

 

 

2. Informan WW 

 

 

3. Informan DN 

 

 

4. Informan AR 

5. Informan LN 

 

 

6. Informan NR 

 

 

7. Informan LS 
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8. Informan Pendukung SED 

 

 

9. Informan Pendukung SWW 

 

 

10. Informan Pendukung IDN 
 

 

11. Informan Pendukung IAR 

 

 

12. Informan pendukung ILN 

 

 

13. Informan Pendukung ANR 

 

 

14. Informan Pendukung SLS 
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Lampiran 7. Jurnal Penelitian 
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